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A B S T R A C T S  A R T I C L E   I N F O 
The purpose of this study was to determine the effectiveness of the 

distribution of goalkeeper throws against the results of counter attacks in 

futsal matches. The method used is descriptive method by making direct 

observations. The sample was chosen by purposive sampling technique so 

that the sample used was the team that passed the Final Four Professional 

Futsal League in 2018, totaling four teams. The research instrument used 

video analysis, then the data was analyzed by percentage descriptive 

techniques. The results obtained from this study are the low success rate of 

distribution of goalkeeper throws at counter attacks. This is due to the 

many mistakes in the final four of the professional futsal league 2018,  the 

first bad control reached 19.23%, 23.08% intercept, 19.23% inaccurate 

throw, and 34.62% failed finishing. From the data above, it can be 

concluded that the counter attack that begins with the distribution of 

goalkeeper throws in this match was low success rate due to the team's 

readiness factor itself. 
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A B S T R A K  I N F O   A R T I K E L 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas distribusi 

lemparan kiper terhadap hasil counter attack dalam pertandingan futsal. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan melakukan 

observasi langsung. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling 

sehingga sampel yang digunakan adalah tim yang lolos Final Four 

Profesional Futsal League tahun 2018, berjumlah empat tim. Instrument 

penelitian menggunakan analisis video, kemudian data di analisis dengan 

teknik deskriptif persentase. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah 

rendahnya tingkat keberhasilan distribusi lemparan kiper saat counter 

attack. Hal ini disebabkan banyaknya kesalahan dalam pertandingan final 

four profesional futsal league 2018 diantaranya yaitu first kontrol tidak 

baik mencapai 19,23%, intercept 23,08%, lemparan tidak akurat 19,23%, 

dan finishing gagal 34,62%. Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa 

counter attack yang di awali dengan distribusi lemparan kiper dalam 

pertandingan ini masih rendah tingkat keberhasilannya dikarenakan oleh 

faktor kesiapan tim itu sendiri 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam permainan futsal pada prinsipnya 

ada beberapa yang harus dipahami, yakni siapa, 

apa, dimana, kapan, mengapa, dan bagaimana 

pada saat pertandingan. Pada hakikatnya futsal 

itu olahraga beregu, maka siapa yang akan 

melakukan pergerakan, aksi apa yang akan 

dilakukan oleh pemain tersebut (lateral, lurus, 

atau finta), lalu dimana pergerakan itu akan 

dilakukan (zona lawan, setengah, atau zona 

sendiri) yang tujuannya untuk membongkar 

pertahanan lawan, dan bagaimana cara agar 

pergerakan tersebut dapat terjadi (go come, 

paralella, diagonalle, dll). Menurut Asmar Jaya 

(2008, hlm 59-60) prinsip dasar permainan futsal 

dibagi menjadi dua yaitu penyerangan dan 

pertahanan. Dijelaskan bahwa: (1) Attack 

(Penyerangan) Kontrol bola adalah kunci sukses 

dalam suatu  penyerangan. Umpan-umpan bola 

serta kerjasama antar pemain dalam setiap tim 

merupakan elemen yang sangat penting dalam 

penyerangan. Pergerakan tanpa bola juga 

merupakan elemen penting lainnya. Coba untuk  

selalu memberikan umpan bola kepada teman 

satu tim menggunakan lebih dari satu cara atau 

model sehingga umpan-umpan bola bisa lebih 

bervariasi, ada banyak model penyerangan dalam 

futsal yang penting jangan bermain terlalu kaku 

gunakan imajinasi, spontanitas, skill, dan 

kreatifitas. Pola penyerangan yang umum dipakai 

adalah 2-2 (kotak), 3-1 dan 4-0. (2) Defence 

(Pertahanan) objektivitas sebuah pertahanan 

dalam futsal adalah mencegah lawan dalam 

membobol gawang tim, selain itu juga berusaha 

merebut bola dari lawan. Dua hal ini saling 

berhubungan dan sangat erat kaitannya. Banyak 

pemain futsal melakukan tendangan ke arah 

gawang  di daerah “D Zone” maka dari itu 

daerah ini harus dijaga ketat. Area tengah harus 

menjadi perhatian penuh dibanding area samping 

karena proses terjadinya gol banyak tercipta dari 

tengah. Dua sistem pertahanan yang sering 

dipakai dalam futsal adalah 2-2 (bentuk kotak) 

dan 1-2-1. Penjaga gawang menjadi baris 

terakhir dalam menjaga pertahanan dan harus 

lebih agresif dalam menghalau bola dari 

serangan lawan. 

Berikutnya, Menurut Justinus Lhaksana 

(2011, hlm. 69-70) strategi dalam futsal dapat 

dijelaskan dalam  tiga bagian, diantaranya: (1) 

Pergantian dari Bola Lawan ke Bola Kita dan 

Bola Kita ke Bola Lawan (Transisi). Didalam 

permainan futsal pelatih dan pemain harus 

mengenal empat momentum, diantaranya 

pergantian dari bola lawan ke bola kita, dan 

pergantian dari bola kita ke bola lawan. (2) 

Pergantian dari bola lawan ke bola kita pada 

sistem ini satu tim harus memiliki kemampuan 

mengorganisir dalam menggunakan ruangan 

yang ada di lapangan. Contohnya, saat kita 

bermain dengan sistem 1-2-1 dan tim 

mendapatkan bola, saat itu pula pemain harus 

mampu memosisikan dirinya untuk sebuah 

counter attack. Penjaga gawang juga harus turut 

beraksi cepat, misalnya dengan melempar bola 

kepada striker di depan. Biasanya ruang kosong 

terjadi di daerah samping. (3) Pergantian dari 

bola kita ke bola lawan jika kita bermain dengan 
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sistem 1-2-1 dan kehilangan bola, pemain lini 

belakang jangan mundur, tetapi maju ke depan 

untuk menahan lawan sekejap. Tujuannya agar 

rekannya mendapatkan waktu beberapa detik 

untuk kembali memperkuat daerah pertahanan. 

Dalam konteks diatas baik strategi 

penyerangan maupun pertahanan dalam futsal, 

keduanya sangat berkaitan erat. Strategi harus 

dimiliki oleh seorang pelatih untuk menambah 

kekuatan tim dalam bermain futsal. Dalam 

permainan futsal yang ukuran lapangnya kecil 

akan banyak terjadi transisi dari bertahan ke 

menyerang dan sebaliknya. Maka dari itu semua 

pemain harus siap memosisikan dirinya untuk 

langsung menyerang atau bertahan dengan cepat. 

Kiper pun ikut berperan dalam transisi ini karena 

kiper dapat menciptakan peluang, ketika 

bertahan ke menyerang dengan lemparannya ke 

daerah depan yang kosong secepat-cepatnya. 

Menurut Araújo Junior dkk. 2012 (dalam 

Junior.M, Marques.P, Voser.R, Santos.G, & 

Silva.E, 2017). Futsal dan sepak bola adalah 

olahraga yang hampir sama, dengan karakter 

yang sedikit, momen bergantian dengan 

intensitas tinggi dan rendah, penggiringan bola, 

dan penyelesaian. Sedangkan menurut (Marques 

dkk. 2016) dalam (Junior.M, Marques.P, 

Voser.R, Santos.G, & Silva.E, 2017) Didalam 

sebuah interaksi pada aspek teknik, taktik, dan 

fisik, pemain menggunakan motoriknya, teori 

dan karakteristik lingkungan untuk menunjukan 

performa didalam lapangan. 

Menurut Juninho (dalam Hermans dan 

Engler, 2011, hlm. 12) menyatakan “Futsal 

requires split-second decision, fast attacking with 

few players and good positioning,as well as 

being very physically demanding...”. Yang 

artinya “Futsal membutuhkan keputusan se-

persekian detik, cepat dalam menyerang dengan 

beberapa pemain dan posisi yang baik, serta 

menjadi sangat menuntut fisik”. Selain itu 

menurut Garganta (1998) dalam (Santana.W, 

2007) Futsal adalah olahraga konfrontasi antara 

dua tim yang diatur oleh lapangan bermain dan 

bergerak dengan cara tertentu, dengan tujuan 

untuk menang, dalam situasi pertahanan dan 

serangan. 

Santana (2004) mengemukakan situasi 

counter attack dalam (Santana.W, 2007) bahwa 

dalam permainan ada sebagian besar tujuan yang 

merupakan hasil dari serangan balik yang 

menjadi objek yang dipelajari di sini, 

menekankan bahwa serangan balik terjadi dari 

empat situasi spesifik, yaitu : a) dari intersep, b) 

dari perlucutan serangan, c) dari pertahanan 

kiper, dan d) dari reset cepat sebuah bola berdiri 

saat melempar satu gol atau lemparan defensive. 

Kiper atau penjaga gawang mempunyai 

peran yang sangat besar. Serangan dan bertahan 

dimulai dari penjaga gawang. Dengan distribusi 

bola melalui lemparan dan tendangan atau 

passing ke arah pemain depan, sebuah serangan 

dapat diawali (Lhaksana, 2011). Melempar bola 

dapat dilakukan sesuai dengan jauh dekatnya 

jarak target yang akan diumpan. Jika dekat cukup  

dengan cara diglundungkan, akan tetapi jika jauh 

dilakukan dengan lemparan melambung 

(Sucipto, 2015). 

Definisi dari kata efektif yaitu suatu 

pencapaian tujuan secara tepat atau memilih 

tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian 

alternatif atau pilihan cara dan menentukan 
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pilihan dari beberapa pilihan lainnya. Sedangkan 

efektivitas diartikan sebagai pengukuran 

keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan 

yang telah ditentukan. Dengan kata lain, 

efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan 

seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan 

waktu) yang telah dicapai oleh manajemen, yang 

mana target tersebut sudah ditentukan terlebih 

dahulu. 

Efektivitas pada dasarnya menunjukkan 

pada taraf tercapainya hasil, sering atau 

senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, 

meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara 

keduanya. Efektivitas menekankan pada hasil 

yang dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat 

pada bagaiman cara mencapai hasil yang dicapai 

itu dengan membandingkan antara input dan 

outputnya (Anggriani, 2014).  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis 

ingin mengetahui efektifitas dari counter attack 

yang diawali dengan distribusi lemparan kiper. 

 

2.  METODE 
 

Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode deskriptif dengan cara 

observasi langsung. Observasi pada penelitian ini 

di lakukan oleh tiga orang, yang di mana tiga 

orang tersebut merupakan orang yang mengerti 

tentang  

Alat bantu yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah handycam, kamera digital, dan 

lembaran skor yang digunakan untuk mengamati 

langsung dari suatu pertandingan. 

 

 

 

2.1. Subjek Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

tim futsal yang mengikuti Profesional Futsal 

League tahun 2018 berjumlah 16 tim. 

Sampel penelitian diperoleh dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Sampel yang dipilih adalah grup yang masuk 

kedalam final four Profesional Futsal League 

tahun 2018 sebanyak 4 tim. 

 

2.2. Prosedur Penelitian 

Berikut prosedur pengambilan data 

penelitian : a) Berkoordinasi dengan panitia 

penyelenggara kompetisi  Profesional Futsal 

League 2018 yaitu Federasi Futsal Indonesia 

tentang jadwal pertandingan dan pencatatan yang 

dilakukan panitia, b) Melakukan observasi di 

setiap pertandingan, c) Melakukan rekaman di 

setiap pertandingan, d) Mencatat setiap kejadian 

saat distribusi lemparan kiper untuk counter 

attack ke dalam lembaran skor.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

rekaman video pertandingan futsal seluruh 

pertandingan. Pengambilan data peneliti dibantu 

dua orang rekan untuk merekam pertandingan 

dan penulis mencatat kejadian-kejadian yang 

terjadi saat distribusi lemparan kiper pada 

lembaran skor. 

Peneliti mengamati, menganalisa dan 

mendokumentasikan pertandingan futsal pada 

kompetisi profesional futsal league 2018. Peneliti 

khususnya mengamati terjadinya distribusi 

lemparan kiper saat counter attack dalam 

pertandingan sesuai dengan apa yang telah 

menjadi tujuan peneliti sebelum melakukan 

penelitian. 
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3,85%

96,15%

DISTRIBUSI LEMPARAN KIPER

Distribusi

lemparan

kiper berhasil

Distribusi

lemparan

kiper gagal

3. HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis pertandingan pada final four 

profesional futsal league 2018  berjumlah empat 

tim yang akan berlaga yaitu semi final pertama 

antara Vamos Mataran dan Permata Indah 

Manokwari, semi final kedua antara SKN FC 

Kebumen dan Blacksteel Manokwari, perebutan 

juara ketiga antara Permata Indah Manokwari 

dan Blacksteel Manokwari, dan grand final 

mempertemukan antara Vamos Mataram dan 

SKN FC Kebumen. Berikutnya, hasil pengolahan 

data jumlah distribusi lemparan kiper penulis 

tuangkan dalam Diagram. Lihat Diagram 3.1.   

Diagram 3.1 Hasil Distribusi Lemparan Kiper Dalam 

Pertandingan Final Four Profesional Futsal League 

2018 

 

 

Mengacu pada Diagram 3.1 bahwa, 

distribusi lemparan kiper oleh tim yang berlaga 

di final four profesional futsal league 2018 

semua tim melakukan distribusi lemparan kiper 

saat counter attack dalam pertandingan. Beragam 

hasil yang diperoleh oleh setiap tim, Blacksteel 

Manokwari adalah tim pencetak gol melalui 

distribusi lemparan kiper saat counter attack 

yaitu dengan lima kali percobaan berhasil 

mencetak satu gol dengan tingkat keberhasilan 

20%. Vamos Mataram dan Permata Indah 

Manokwari adalah tim yang paling banyak 

melakukan distribusi lemparan kiper saat counter 

attack dengan sepuluh kali percobaan untuk 

Vamos Mataram dan delapan kali percobaan 

untuk Permata Indah Manokwari. Akan tetapi 

sayangnya mereka tidak berhasil mencetak gol. 

Selanjutnya, lihat Diagram 3.2 hasil keberhasilan 

dan kegagalan lemparan seorang kiper.   

Diagram 3.2 Hasil Diagram Distribusi Lemparan 

Kiper Berhasil Dan Gagal Dalam Final Four 

Profesional Futsal League 2018 

 

 
Diagram 3.1. Menunjukan bahwa, jumlah 

counter attack dalam pertandingan futsal dengan 

distribusi lemparan kiper sebanyak 26 kali 

percobaan dengan hasil satu percobaan berhasil 

menjadi gol, dan 25 kali percobaan tidak berhasil 

menjadi gol ataupun dimentahkan oleh tim 

lawan. 

Hal tersebut menunjukan bahwa, dalam 

pertandingan final four profesional futsal league 

2018 persentase tingkat keberhasilan distribusi 
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19,23%

23,08%

19,23%

34,62%

3,85%

PENYEBAB KEGAGALAN

First kontrol

tidak baik
Intercept

Lemparan tidak

akurat
Finishing gagal

Terjadinya

Goal

lemparan kiper saat counter attack dalam 

pertandingan hanya sebesar 3,85% dan tingkat 

kegagalannya mencapai 96,15%. dilihat dari data 

tersebut terlihat tingkat keberhasilan distribusi 

lemparan kiper saat counter attack sangatlah 

kecil, hal ini disebabkan banyaknya kesalahan 

teknik, cenderung terburu-buru sehingga 

lemparan tersebut tidak sempurna sehingga 

pemain yang menerimanya akan kesulitan untuk 

mengusai bola dan lawan pun akan lebih mudah 

untuk melakukan intercept bola tersebut. 

Disribusi lemparan kiper saat counter 

attack dilakukan dengan cepat untuk 

mendapatkan keuntungan dengan langsung 

melempar kedepan pada saat transisi dari 

bertahan menjadi menyerang dikarenakan lawan 

sedang berada pada daerah pertahanan kita. 

Selain itu agar bola lebih cepat melewati lawan 

dan bola lebih cepat ke gawang lawan yang mana 

merupakan target untuk mencetak gol. Lihat 

Diagram 3.3  

Diagram 3.3 Tingkat Presentase Penyebab Kegagalan 

Distribusi Lemparan Kiper 

 

 

 

 

 

 

 
Data dari grafik di atas menunjukan 

penyebab kegagalan distribusi lemparan kiper 

saat counter attack dalam pertandingan final four 

profesional futsal league 2018 diantaranya yaitu 

first kontrol tidak baik, intercept, lemparan tidak 

akurat, dan finishing gagal. 

Data ini menunjukan bahwa penyebab 

kegagalan yang disebabkan first kontrol tidak 

baik mencapai 19,23%, intercept 23,08%, 

lemparan tidak akurat 19,23%, dan finishing 

gagal 34,62%. Dari data ini terlihat penyebab 

terbesar kegagalan distribusi lemparan kiper saat 

counter attack adalah finishing gagal, hal ini bisa 

terlihat saat tim yang melakukan counter attack 

dengan distribusi lemparan kiper sering tidak 

menjadi gol saat finishing disebabkan karena 

terburu-buru sehingga finishing yang dilakukan 

tidak maksimal. Adapun gol tercipta dari situasi 

ini dikarenakan dengan lemparan ke depan bola 

langsung melewati empat pemain bertahan lawan 

dan bola akan lebih cepat ke gawang lawan yang 

mana merupakan target utama mencetak gol. 

4. PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data 

yang telah dilakukan, maka diperoleh penemuan 

sebagai berikut : 

Dalam permainan futsal, kiper atau 

penjaga gawang mempunyai peran yang sangat 

besar. Serangan dan bertahan dimulai dari 

penjaga gawang. Dengan distribusi bola melalui 

lemparan dan tendangan atau passing ke arah 

pemain depan, sebuah serangan dapat diawali 

(Lhaksana, 2011). Melempar bola dapat 

dilakukan sesuai dengan jauh dekatnya jarak 

target yang akan diumpan. Jika dekat cukup 

dengan cara diglundungkan, akan tetapi jika jauh 

dilakukan dengan lemparan melambung 

(Sucipto, 2015).  

Penjelasan Irokawa, dkk. (2010) “The 

counterattack  was defined  as  an  offensive 

technical-tactical element where the team 

recovers the ball possession and goes quickly to 
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the attack seeking the finalization towards an 

unstructured opposing defense”. Yang artinya 

“Serangan balik tersebut didefinisikan sebagai 

elemen taktis teknis ofensif dimana tim 

memulihkan kepemilikan bola dan segera 

menyerang untuk mencari finalisasi terhadap 

pertahanan lawan yang tidak terstruktur”. Dari 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

distribusi lemparan kiper pada saat counter attack 

merupakan strategi untuk mencetak gol karena 

dengan lemparan ke depan bola langsung 

melewati empat pemain bertahan lawan dan bola 

akan lebih cepat ke gawang lawan yang mana 

merupakan target utama mencetak gol. 

Adapun hasil penelitian tingkat 

keberhasilan distribusi lemparan kiper saat 

counter attack pada pertandingan final four 

profesional futsal league 2018 dapat dikatakan 

tidak efektif. Hal itu dapat dilihat dari presentase 

tingkat keberhasilan distribusi lemparan kiper 

yang kecil. Ini disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya pemain yang menerima bola dari 

kiper first kontrolnya tidak baik sehingga bola 

nya jauh dari jangkauan pemain tersebut, pemain 

yang akan menerima bola dari kiper di intercept 

oleh pemain lawan ketika bola dalam perjalanan, 

distribusi kiper yang tidak baik ketika melakukan 

counter attack, dan  finishing/penyelesaian akhir 

terburu-buru sehingga tidak maksimal. Dari ke 

empat penyebab kegagalan diatas 

finishing/penyelesaian akhir yang paling 

menonjol terjadinya kegagalan pada saat counter 

attack tersebut. Melakukan finishing terburu-

buru saat counter attack dengan distribusi 

lemparan kiper menjadi faktor yang 

menyebabkan gagalnya distribusi lemparan kiper 

saat counter attack, pemain melakukan finishing 

terburu-buru disebabkan karena takut pemain 

lawan segera kembali ke pertahanannya sendiri 

untuk mengambil bola. Maka dari itu disini juga 

terdapat peran penting seorang pelatih dalam 

memahami distribusi lemparan ini khususnya 

pelatih kiper itu sendiri. Selain itu pelatih juga 

harus dapat melatih faktor kegagalan diatas yang 

membuat counter attack gagal agar dapat 

meminimalisir faktor-faktor kegagalan tersebut 

sehingga maksimal dan berhasil counter attack 

yang dilakukan khususnya finishing/penyelesaian 

akhir pemain.. Bukan hanya peran pelatih yang 

dibutuhkan untuk distribusi lemparan kiper saat 

counter attack ini, peran pemain pun sangat lah 

penting karena improvisasi antara kiper yang 

mendistribusikan bola kedepan dan pemain 

depan untuk mengontrol lalu finishing atupun 

langsung melakukan finishing sesuai situasi dan 

kondisi saat bermain dapat membuat counter 

attack itu berjalan dengan baik 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Persentase keberhasilan distribusi 

lemparan kiper saat counter attack dalam 

pertandingan final four profesional futsal 

league 2018 adalah masih jauh dari kata 

sempurna. Tingkat pencapaian keberhasilan 

yang kecil disebabkan oleh faktor persiapan 

tim itu sendiri. Pemilihan pemain dan pelatih 

yang berkualitas sedikit banyak akan 

mempengaruhi counter attack yang diawali 

oleh distribusi lemparan kiper di lapangan 

agar dapat mencapai tujuan dan hasil yang 

maksimal. 
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Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran, khususnya kepada pelatih, 

pemain, klub, dan semua yang berkaitan 

dalam dunia futsal, yaitu : 1. Para pelatih 

diharapkan mampu memberikan pemahaman 

tentang pelaksanaan bagaimana cara 

melakukan counter attack yang di awali 

dengan distribusi lemparan kiper yang baik, 

2. Para pemain diharapkan mampu 

memahami momentum serangan yang 

menguntungkan ketika transisi dari bertahan 

menjadi menyerang, 3. Penelitian lebih lanjut 

tentang counter attack diawali dengan 

distribusi lemparan kiper agar menambahkan 

jumlah sampel agar menghasilkan kajian 

yang lebih dalam dan bervariasi, 4. Bagi 

pelatih dan pemain, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam latihan dan sebagai pendorong para 

atlet untuk meningkatkan kemampuan dalam 

counter attack yang diawali dengan distribusi 

lemparan kiper, 5. Bagi setiap tim di 

harapkan memiliki tim statistik masing-

masing agar ada pembanding tidak hanya 

observasi saja, 6. Counter attack yang 

berhasil itu merupakan serangan yang di 

bangun dengan cepat dari bertahan ke 

menyerang dengan distribusi lemparan kiper 

dan berhasil menjadi gol. 
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